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Abstrak

Meningkatkan keterlibatan siswa di jenjang sekolah dasar (SD) menjadi salah satu elemen penting
dalam mendukung keberhasilan proses pembelajaran. Namun, banyak guru masih menghadapi tantangan
dalam mempertahankan minat dan partisipasi aktif siswa selama proses belajar-mengajar. Seiring kemajuan
teknologi, metode deep learning memberikan alternatif inovatif untuk menghadirkan pengalaman belajar
yang lebih interaktif dan responsif terhadap kebutuhan siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
implementasi metode deep learning dalam meningkatkan keterlibatan siswa SD di Indonesia dengan
menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR). Pengumpulan data dilakukan dari beragam
sumber ilmiah, termasuk jurnal yang terindeks di Scopus dan Sinta, buku-buku akademik, serta laporan dari
lembaga resmi yang telah dipublikasikan. Analisis dilakukan secara tematik dengan pendekatan content
analysis, mencakup penggunaan algoritma seperti Convolutional Neural Networks (CNN) dan Recurrent
Neural Networks (RNN) dalam mendukung personalisasi konten, umpan balik waktu nyata, serta media
belajar berbasis visual dan audio. Hasil kajian menunjukkan bahwa deep learning dapat meningkatkan
keterlibatan siswa melalui pengenalan gaya belajar individu dan penyesuaian strategi pengajaran. Namun
demikian, hambatan seperti keterbatasan infrastruktur, kompetensi guru, dan isu privasi data perlu
diperhatikan dalam implementasinya. Penelitian ini diharapkan menjadi referensi bagi pengembang teknologi
pendidikan dan pemangku kebijakan dalam merancang solusi pembelajaran berbasis Al di tingkat sekolah
dasar.

Kata kunci: deep learning; keterlibatan siswa; sekolah dasar; personalisasi pembelajaran; teknologi
pendidikan

Abstract

Enhancing student engagement at the elementary school level is a crucial element in supporting successful
learning outcomes. However, many teachers still face challenges in maintaining students’ interest and active
participation throughout the teaching and learning process. With the advancement of technology, deep
learning methods offer innovative alternatives to create more interactive and responsive learning experiences
tailored to students’ needs.This study aims to examine the implementation of deep learning methods in
improving elementary school students’ engagement in Indonesia using a Systematic Literature Review (SLR)
approach. Data were collected from various scholarly sources, including Scopus- and Sinta-indexed
journals, academic books, and official institutional reports. Thematic analysis was conducted using content
analysis techniques, focusing on the use of algorithms such as Convolutional Neural Networks (CNN) and
Recurrent Neural Networks (RNN) to support content personalization, real-time feedback, and visually and
auditorily enriched learning media. The findings indicate that deep learning can enhance student engagement
by identifying individual learning styles and adjusting instructional strategies accordingly. Nevertheless,
challenges such as limited infrastructure, teacher competencies, and data privacy issues must be addressed
during implementation. This study is expected to serve as a reference for educational technology developers
and policymakers in designing Al-based learning solutions at the elementary school level.

Keywords: deep learning; student engagement; elementary school; personalized learning; educational
technology

PENDAHULUAN
Keterlibatan siswa merupakan elemen esensial dalam menentukan kualitas dan
efektivitas proses pembelajaran di tingkat sekolah dasar (SD). Berbagai penelitian
menunjukkan bahwa keterlibatan yang tinggi berkorelasi positif dengan pencapaian
akademik, perkembangan sosial-emosional, serta motivasi belajar jangka panjang siswa
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(Fauziyyah, F., & Lestariningrum, 2024). Namun demikian, realitas di lapangan
menunjukkan bahwa banyak guru masih mengalami kesulitan dalam mempertahankan
atensi dan partisipasi aktif siswa, terutama dalam pembelajaran konvensional yang kurang
adaptif terhadap kebutuhan individual (Rohyana, H. 2024).

Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi telah memicu perubahan dalam
sistem pendidikan, termasuk dalam hal penerapan kecerdasan buatan (artificial
intelligence/Al). Salah satu cabang Al yang berkembang pesat adalah deep learning, yang
mampu mengolah data kompleks untuk menghasilkan sistem pembelajaran yang personal
dan interaktif (Arnolus Juantri E. Oktavianus et al., 2023). Penerapan metode deep learning
di ruang kelas potensial untuk menjawab tantangan pembelajaran abad ke-21, termasuk
dalam konteks pendidikan dasar.

Dengan merujuk pada latar belakang tersebut, pertanyaan pokok yang menjadi
fokus dalam penelitian ini adalah: Bagaimana implementasi metode deep learning dapat
meningkatkan keterlibatan siswa di sekolah dasar? Pertanyaan ini mencakup aspek-aspek
seperti jenis algoritma yang digunakan, efektivitas intervensi, serta kendala dan potensi
pengembangan lebih lanjut dalam konteks Indonesia.

Meskipun telah banyak penelitian mengenai pemanfaatan teknologi dalam
pendidikan, studi yang secara khusus menelaah integrasi metode deep learning untuk
meningkatkan keterlibatan siswa SD di Indonesia masih terbatas. Kajian yang ada
umumnya berfokus pada jenjang pendidikan menengah atau tinggi, atau hanya membahas
aspek teknis tanpa mengevaluasi dampak pedagogisnya (Fauziddin et al., 2024). Gap inilah
yang ingin dijembatani oleh penelitian ini.

Pentingnya kajian ini tidak hanya terletak pada aspek teknologi, tetapi juga pada
relevansinya terhadap tantangan nyata yang dihadapi guru dalam mengelola pembelajaran
(Rohyana, H. 2020). Di era digital, siswa cenderung memiliki ekspektasi terhadap
pembelajaran yang dinamis, multimodal, dan terpersonalisasi. Tanpa inovasi dalam
pendekatan pembelajaran, risiko rendahnya keterlibatan siswa akan meningkat, yang pada
akhirnya dapat menurunkan kualitas pendidikan dasar secara keseluruhan (Lase et al.,
2025). Hal ini mempertegas urgensi integrasi teknologi cerdas seperti deep learning dalam
praktik pendidikan dasar, terutama untuk merespons karakteristik generasi digital native
yang lebih responsif terhadap pendekatan berbasis teknologi interaktif.

Implementasi algoritma seperti Convolutional Neural Networks (CNN) dan
Recurrent Neural Networks (RNN) memungkinkan sistem pembelajaran untuk mengenali
pola perilaku belajar siswa, memberikan umpan balik waktu nyata, serta menyajikan materi
yang sesuai dengan preferensi individu, sehingga meningkatkan keterlibatan siswa dalam
proses pembelajaran (Rahmawati et al., 2021). Hal ini membuka peluang untuk
membangun lingkungan belajar yang lebih responsif dan inklusif bagi siswa SD.

Namun, penerapan teknologi canggih di sekolah dasar Indonesia menghadapi
tantangan besar, antara lain keterbatasan infrastruktur digital, kesenjangan kompetensi
guru dalam teknologi, serta persoalan privasi dan etika penggunaan data siswa
(dkpus.babelprov.go.id, 2022). Sebagaimana dikemukakan oleh Panjaitan, H., & Hafizzah,
F. (2025), peran guru dalam mengelola pembelajaran berbasis teknologi sangat krusial,
karena guru tidak hanya sebagai fasilitator, tetapi juga sebagai pengarah dalam proses
pembelajaran yang memanfaatkan teknologi. Oleh karena itu, kajian literatur yang
komprehensif diperlukan untuk memahami kondisi riil dan potensi adopsi deep learning
secara lebih strategis.

Penelitian ini berkontribusi dalam menyediakan kerangka pemahaman yang
sistematis terkait implementasi deep learning dalam meningkatkan keterlibatan siswa SD
di Indonesia. Melalui pendekatan Systematic Literature Review (SLR) dan analisis tematik,
temuan dalam penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan pertimbangan bagi para
pembuat kebijakan, pengembang teknologi pendidikan, dan praktisi dalam merancang
intervensi pembelajaran yang lebih optimal.

Secara spesifik, tujuan penelitian ini adalah untuk: (1) mengidentifikasi dan
menganalisis praktik-praktik implementasi deep learning dalam konteks pendidikan dasar;
(2) mengevaluasi dampaknya terhadap keterlibatan siswa; serta (3) mengidentifikasi
tantangan dan peluang penerapannya di Indonesia. Penelitian ini memfokuskan pada
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literatur ilmiah yang diterbitkan dalam rentang waktu 2019-2025 guna memastikan
relevansi dan kemutakhiran data.

Struktur kajian ini akan diawali dengan pembahasan metodologi SLR yang
digunakan, dilanjutkan dengan hasil temuan dari berbagai studi, dan diakhiri dengan
pembahasan implikasi teoretis dan praktis. Dengan pendekatan ini, penelitian diharapkan
dapat memberikan gambaran yang holistik mengenai bagaimana deep learning dapat
digunakan sebagai instrumen strategis dalam meningkatkan keterlibatan siswa sekolah
dasar di era digital

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR) guna
menghimpun, menelaah, dan mensintesis temuan-temuan dari berbagai studi yang relevan
mengenai penerapan metode deep learning dalam meningkatkan keterlibatan siswa sekolah
dasar di Indonesia. Pendekatan ini dipilih karena memiliki keunggulan dalam memberikan
gambaran yang sistematis dan dapat direproduksi terhadap perkembangan pengetahuan di
suatu bidang tertentu (Fahmy et al., 2025). Dengan menggunakan SLR, penelitian ini tidak
hanya menyusun data secara naratif, tetapi juga memastikan bahwa proses seleksi dan
analisis dilakukan berdasarkan prosedur ilmiah yang transparan dan ketat.

Protokol sistematis dalam SLR disusun berdasarkan kerangka kerja PRISMA
(Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses) dengan modifikasi
untuk menyesuaikan dengan konteks pendidikan dasar di Indonesia. Modifikasi dilakukan
pada aspek kriteria inklusi dan eksklusi serta pemilihan database lokal agar hasilnya
relevan terhadap kebutuhan pendidikan nasional. Proses penelusuran literatur difokuskan
pada publikasi dalam rentang waktu 2019 hingga 2025, yang dipilih untuk mencerminkan
perkembangan terkini dalam penerapan teknologi pembelajaran berbasis deep learning.

Kriteria inklusi meliputi artikel yang dipublikasikan dalam bahasa Indonesia atau
Inggris, berasal dari jurnal terindeks nasional (SINTA) maupun internasional (Scopus,
DOAJ), serta secara eksplisit meneliti penggunaan metode deep learning seperti
Convolutional Neural Networks (CNN) dan Recurrent Neural Networks (RNN) dalam
konteks pendidikan dasar. Studi yang hanya membahas machine learning umum tanpa
mengimplementasikan deep learning, atau yang berfokus pada jenjang menengah dan
tinggi, dikeluarkan dari analisis ini. Artikel yang bersifat non-ilmiah seperti opini, esai
populer, atau laporan tidak terpublikasi juga dikecualikan.

Untuk memperoleh data yang komprehensif, pencarian dilakukan pada beberapa
basis data utama, yakni SINTA (Science and Technology Index), Garuda (Garba Rujukan
Digital), dan Google Scholar dengan pengaturan filter wilayah Indonesia. Kata kunci
pencarian yang digunakan antara lain: “deep learning”, “pendidikan dasar”, “sekolah
dasar”, “Indonesia”, dan “keterlibatan siswa”. Pencarian dilakukan selama periode
Februari hingga April 2025. Selain itu, penelusuran manual juga dilakukan terhadap jurnal
pendidikan dasar terindeks SINTA 1 hingga 3 guna memastikan tidak ada studi penting
yang terlewat.

Setelah dilakukan pencarian awal, artikel diseleksi melalui tahap evaluasi judul dan
abstrak. Artikel yang memenuhi kriteria awal kemudian dianalisis secara penuh untuk
memastikan kesesuaian isi dengan tujuan penelitian. Proses ekstraksi data dilakukan secara
sistematis menggunakan lembar kerja Microsoft Excel, dengan variabel utama meliputi:
informasi bibliografis, tujuan studi, metodologi, jenis algoritma deep learning yang
digunakan, bentuk keterlibatan siswa yang diukur, serta konteks dan lokasi implementasi.

Data yang telah dikumpulkan dianalisis dengan pendekatan content analysis
tematik, yaitu metode kualitatif yang digunakan untuk mengidentifikasi, mengkode, dan
mengkategorikan tema-tema utama dari data tekstual (Hadi et al., 2021). Pengodean
dilakukan secara induktif berdasarkan kemunculan tema dalam literatur, seperti strategi
personalisasi belajar, visualisasi materi, sistem umpan balik adaptif, serta tantangan teknis
dan pedagogis yang dihadapi dalam implementasi deep learning di sekolah dasar.

Untuk menjamin validitas dan reliabilitas, proses seleksi dan ekstraksi data
dilakukan secara independen oleh dua peneliti. Setiap ketidaksesuaian hasil seleksi atau
pengodean didiskusikan hingga diperoleh konsensus. Selain itu, semua artikel yang
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digunakan tercatat lengkap dengan sumber URL atau DOI aktif, sehingga proses dan hasil

penelitian ini dapat direplikasi oleh peneliti lain.

Dengan pendekatan ini, penelitian diharapkan dapat memberikan landasan yang
kuat dalam memahami bagaimana metode deep learning telah dan dapat digunakan untuk
meningkatkan keterlibatan siswa di tingkat pendidikan dasar, khususnya dalam konteks
Indonesia yang tengah berkembang secara digital namun tetap menghadapi tantangan
infrastruktur dan sumber daya manusia.

Hasil Temuan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1 Penelitian Deep Learning

No Peneliti Tahun Judul Simpulan URL/DOI
1  Prof. Abdul 2025 Pendekatan Deep Pemerintah mendorong https://bgpntt.kem
Mu’ti Learning untuk pendekatan deep learning dikbud.go.id/berit
Pendidikan untuk meningkatkan a/detail/pendekata
Indonesia relevansi dan kualitas n-deep-learning-
pendidikan. untuk-pendidikan-
indonesia
2  Hasanah & 2025 Penerapan Meskipun memiliki potensi,  https://ojs.staibani
Pujiati Pendekatan Deep implementasi deep learning  saleh.ac.id/index.
Learning pada di SD menghadapi tantangan  php/ElBanar/articl
Pembelajaran di seperti kurikulum dan e/view/539
Sekolah Dasar pelatihan
guru.
3 Ferreiraet 2025 Development of a Mengembangkan kerangka https://link.spring
al. Framework Using kerja berbasis deep learning  er.com/article/10.
Deep Learning for untuk mengidentifikasi 1007/s13278-025-
the Identification of  keterlibatan siswa secara 01408-z
Student akurat dan waktu nyata.
Engagement
4 Atip 2025 Membangun Menekankan bahwa deep https://vokasi.kem
Latipulhayat Pendidikan Masa learning adalah paradigma dikbud.go.id/inde
Depan: pembelajaran yang harus x.php/read/b/mem
Wamendikdasmen diadopsi dalam sistem bangun-
Tekankan pendidikan nasional untuk pendidikan-masa-
Pentingnya Deep menghadapi tantangan era depan-
Learning di Era digital. wamendikdasmen
Digital -tekankan-
pentingnya-deep-
learning-di-era-
digital
5 Arifetal 2025 Strategi Pendekatan deep learning https://muassis.jo
Menumbuhkan meningkatkan minat belajar ~ urnal.unusida.ac.i
Minat Belajar siswa melalui pembelajaran  d/index.php/jmpd/
Siswa melalui berbasis proyek dan studi article/view/989
Pendekatan Deep kasus.
Learning
6  Adhi Wijaya 2025 Implementasi Integrasi meaningful, https://irje.org/irje
et al. Pendekatan Deep mindful, dan joyful learning  /article/view/1950
Learning dalam meningkatkan kualitas
Peningkatan pembelajaran di SDN 1
Kualitas Wulung.
Pembelajaran di
SDN 1 Wulung
7  Sape 2025 Pengaruh Al meningkatkan literasi https://journal.alm
Penggunaan numerasi siswa secara eeraeducation.id/j
Artificial signifikan. pdp/article/view/5

Inteligence (Al)
dalam Pembelajaran
Interaktif untuk
Meningkatkan
Literasi Numerasi
Mahasiswa
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Penerapan metode deep learning dalam konteks pendidikan dasar menunjukkan
potensi yang signifikan dalam meningkatkan keterlibatan siswa melalui pendekatan
pembelajaran yang terpersonalisasi dan adaptif. Berdasarkan hasil kajian literatur dengan
pendekatan Systematic Literature Review terhadap 18 artikel yang terbit antara tahun 2019
hingga 2025, dapat disimpulkan bahwa penggunaan teknologi deep learning dalam proses
pembelajaran di sekolah dasar berkontribusi nyata dalam peningkatan keterlibatan siswa
secara kognitif, afektif, dan perilaku. Algoritma seperti Convolutional Neural Networks
(CNN) dan Recurrent Neural Networks (RNN) banyak diaplikasikan untuk
mengembangkan inovasi pembelajaran yang mendorong partisipasi serta interaksi siswa
dalam proses belajar (Chen, 2025; Mortezapour Shiri, 2024) .

Analisis tematik menunjukkan tiga pola utama penerapan deep learning yang
secara konsisten meningkatkan keterlibatan siswa. Pertama, personalisasi pembelajaran
dengan menggunakan deep learning memungkinkan sistem mengenali ekspresi wajah,
gaya belajar, serta respons siswa terhadap materi ajar. Dengan kemampuan analisis ini,
sistem dapat merekomendasikan konten dan metode pembelajaran yang disesuaikan
dengan karakteristik individu siswa. Penyesuaian tersebut mendorong motivasi dan
partisipasi siswa secara signifikan, menciptakan suasana belajar yang lebih relevan dan
menyenangkan (Chen, 2025).

Kedua, deep learning memungkinkan pemberian umpan balik secara waktu nyata
yang membantu menjaga fokus dan keterlibatan siswa selama pembelajaran berlangsung.
Sistem yang dikembangkan mampu mendeteksi tingkat perhatian dan emosi siswa melalui
analisis ekspresi wajah dan interaksi secara langsung. Ketika terdeteksi adanya kebosanan
atau ketidakterlibatan, sistem memberikan sinyal atau bantuan untuk mengarahkan siswa
kembali ke pembelajaran. Mekanisme umpan balik ini sangat efektif meningkatkan
keterlibatan emosional dan menciptakan pengalaman belajar yang responsif, khususnya
dalam pembelajaran daring yang minim interaksi tatap muka (Mortezapour Shiri, 2024).

Ketiga, integrasi deep learning dalam pengembangan media pembelajaran berbasis
kecerdasan buatan, seperti narasi audio dan video interaktif, juga terbukti mendorong
keterlibatan siswa. Media pembelajaran yang memanfaatkan teknologi ini membantu siswa
dengan gaya belajar visual dan auditori memahami materi secara lebih mendalam dan
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menarik. Penggunaan media multimedia tersebut tidak hanya meningkatkan daya tarik
pembelajaran, tetapi juga mengurangi kebosanan dan memperkuat retensi materi
(Asmarani & Widagdo, 2025).

Temuan ini konsisten dengan studi oleh (Aravantinos et al., 2024) dan (Fauziddin
et al., 2024), yang menegaskan bahwa penerapan teknologi kecerdasan buatan (Al) dalam
pendidikan dasar dapat meningkatkan keterlibatan kognitif dan afektif siswa, serta
memperkuat prinsip pembelajaran konstruktivistik yang berpusat pada pengalaman dan
konteks siswa.Di Indonesia, dengan keberagaman latar belakang dan kondisi sekolah,
penerapan pembelajaran berbasis deep learning menjadi solusi penting untuk
menjembatani kesenjangan kualitas Pendidikan (Koeswanti, H. D., & Handayani, 2021).

Meski demikian, implementasi deep learning menghadapi sejumlah tantangan
serius. Pertama, keterbatasan infrastruktur digital di wilayah 3T (terdepan, terluar,
tertinggal) yang menjadi kendala utama dalam menyediakan akses teknologi yang layak.
Kondisi ini mengakibatkan kesenjangan digital yang signifikan antara wilayah perkotaan
dan daerah 3T, memengaruhi kualitas dan aksesibilitas pendidikan di wilayah-wilayah
tersebut (Rosmana et al., 2022). Kedua, kompetensi guru yang belum merata dalam
menguasai teknologi deep learning menjadi tantangan signifikan dalam optimalisasi
pembelajaran berbasis teknologi. Sebagian besar guru di Indonesia masih belum
mendapatkan pelatihan teknologi yang memadai, sehingga menimbulkan kesenjangan
yang signifikan dalam penerapan kurikulum berbasis teknologi. (Ahmad, 2024a; Ahmad,
2024b; Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan RI, 2025). Kondisi ini menekankan
perlunya program pelatihan dan pendampingan intensif agar teknologi dapat dioptimalkan
dalam pembelajaran (Muthmainnah, A., Falasifah, F., Yadi, N., & Halimah, 2025).Ketiga,
isu privasi dan etika data menjadi perhatian penting mengingat deep learning
membutuhkan data besar yang bersifat biometrik seperti ekspresi wajah dan suara siswa.
Regulasi perlindungan data yang ketat dan mekanisme keamanan informasi perlu
diterapkan guna mencegah penyalahgunaan data pribadi siswa (Kementerian Komunikasi
dan Informatika Republik Indonesia, 2022).

Secara keseluruhan, penerapan deep learning berpotensi menjadi instrumen
strategis untuk meningkatkan keterlibatan siswa di sekolah dasar. Dengan dukungan
kebijakan yang progresif, peningkatan kapasitas guru, dan pemerataan infrastruktur digital,
teknologi ini dapat mendukung terciptanya pembelajaran yang adaptif, interaktif, inklusif,
dan berkeadilan di Indonesia. Transformasi pembelajaran berbasis Al ini diharapkan
mampu menjawab tantangan pendidikan masa kini sekaligus membuka peluang bagi
inovasi pembelajaran yang berkelanjutan.

SIMPULAN

Penerapan metode deep learning dalam konteks pendidikan dasar menawarkan
peluang strategis untuk meningkatkan keterlibatan siswa melalui pembelajaran yang lebih
personal, adaptif, dan interaktif. Hasil kajian literatur sistematis menunjukkan bahwa
teknologi ini mampu menyesuaikan materi pembelajaran dengan kebutuhan individu
siswa, memberikan umpan balik secara waktu nyata, serta memanfaatkan media berbasis
kecerdasan buatan yang dapat meningkatkan motivasi dan partisipasi belajar. Pendekatan
ini tidak hanya relevan dengan perkembangan teknologi masa kini, tetapi juga selaras
dengan prinsip pembelajaran abad ke-21 yang menekankan kolaborasi, kreativitas, dan
pemecahan masalah.

Namun, implementasi deep learning di sekolah dasar Indonesia masih menghadapi
sejumlah tantangan. Keterbatasan infrastruktur digital, kesenjangan kompetensi guru
dalam literasi teknologi, dan isu etika seperti keamanan serta privasi data merupakan
hambatan yang tidak dapat diabaikan. Oleh karena itu, upaya sistematis perlu dilakukan
melalui peningkatan kapasitas pendidik, penguatan dukungan kebijakan pendidikan, serta
penyediaan sarana dan prasarana yang memadai.

Dengan sinergi antara teknologi, kebijakan, dan kesiapan sumber daya manusia,
metode deep learning berpotensi besar menjadi solusi transformatif dalam menciptakan
pengalaman belajar yang lebih inklusif, bermakna, dan berkelanjutan di tingkat sekolah
dasar di Indonesia.
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